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KATA PENGANTAR

X

Syukur alhamdulillah kehadlirat Tuhan Yang Maha Esa
atas selesainya penelitian ini. Penelitian ini terlaksana
atas adanya bantuan Dana DPP Universitas Diponegoro
Semarang, Tahun Anggaran 1994 / 1995, Nomor :
615/PT09.H8/N/1994, tertanggal 23 Agustus 1994. |

Adapun masalah yang dicoba untuk ditelaah adalah di
bidang transportasi perkotaan dengan judul Identifikasi
Perencanaan Transportasi Kota Semarang, ditinjau dari
peran dan wewenang instansi yang terlibat.

Masalah koordinasi merupakan masalah krusial /|klasik
yang dapat dijumpai pada setiap kegiatan. Hal ini berlaku
pula pada kegiatan perencanaan transportasi di :Kota
Semarang. Adapun koordinasi ini akan ditelaah berdasarkan

peran dan wewenang instansi yang terlibat di| dalam
perencanaan transportasi di Kota Semarang. Untuk keperluan
tersebut, maka perlu ditemukenali faktor-faktor - yang
menunjang adanya koordinasi tersebut, seperti ta a‘guna
lahan, sarana dan prasarana transportasi serta masyarakat
sendiri sebagai pengguna jalan.

Kami sadar bahwa apa yang tertulis dalam penelitian
ini masih jauh dari sempurna, baik dalam sistematika
maupun isinya. Untuk itu kritik yang sifatnya membangun
sangat diharapkan demi sempurnanya tulisan ini. '

Akhirnya semoga tulisan ini dapat bermanfaat:bagi
kita semua. Amien.

Semarang, ' 1995

Penulis
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RINGKASAN PENELITIAN

Transportasi perkotaan selain sebagai dasar péheMQhan

kebutuhan perjalanan bagi tujuan-tujuan masyaraka

o kota,

juga mempunyai tujuan yang lebih luas lagi yaitu sebagai
tujuan kota. Tujuan masyarakat dimaksudkan untuk memenuhi
keperluan kehidupan dan penghidupan sehari-hari,i dan
sebagai tujuan kota dimaksudkan untuk menyebarluaskah dan
meningkatkan kemudahan pelayanan, memperluas kesempatan
perkembangan kota, serta meningkatkan daya guna penggunaan

sumber~sumber yang ada.

Suatu kenyataan bahwa permintaan pelayanan ;yang

disediakan untuk menunjang sistem transportasi kota

selalu

tidak diimbangi dengan kebutuhan yang diperlukan. Hal ini
tercermin dengan adanya sistem peraturan dan pengaturan
yang belum mantap, dan belum sinkronnya kerja sama antar

instansi yang terkait, dalam kegiatan transportasi
mengatasi hal tersebut, maka diperlukan adanya koo
antar instansi yang terlibat. '
Dari kajian terhadap koordinasi pere
transportasi Kota  Semarang ini, diharapkan

Untuk
dinasi

canaan
' akan

ditemukenali pengaruh dari masing-masing instansi :yang
terlibat di dalam menanggulangi transportasi di Kotamadya

Dati II Semarang.
Adapun instansi-instansi yang terlibat di

@alam

kegiatan transportasi di Kotamadya Dati II Semarang yang
akan dikaji, diantaranya : BAPPEDA, Dinas Tata Kota, DPU,

Dipenda, DLLAJR, Perum DAMRI, Dirjen Bina

Mérga,

Satpolantas Kotabes Semarang, Bagian Hukum Kotamadya Dati
II Semarang dan Perum Kereta Api Daop IV Wilayah Jawé.

Usaha-usaha yang dilakukan guna terciptanya

suatu

koordinasi di dalam sistem transportasi perkotaan% itu

bertujuan untuk memastikan hubungan yang baik dan t
secara menyelufuh, antar instansi yang terlib

dalamnya sesuai dengan fungsi peran dan wewenangnya.
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SUMMARY ‘

Urban Transportation is not only as basic fulfilment
of urban trip requirement for urban society objectiveé but
also has broader as urban objective.

The society objective is concerned to fulfil req@ired
urban activity, and as urban objective is concer%eh to
spread out and improvement urban services, urban gréwth,
and also improvement efficiency of existing resources.

In fact, it’s difficult get balance beﬂween
transportation demands and transportation supply. T@at's
shown as in unsteady regulation system, and unsynchrpnized
coordination of involved departments. |

The analysis of transportation planning coordinhation
is Semarang can be identified by influence of each
departeménts on the solved transportation problem. :

The departements involve in the coordimakion
transportation system in Semarang, such as, Bappeda, Dﬁnas
Tata Kota, DPU, Dipenda, DLLAJR, Perum DAMRI, Dirijen Bina
Marga, Satpolantas Kotabes Semarang, and Perum Kereta?Api
Daop IV Java. :

Effort to coordinate urban transportation syspem is
to ensure integrated coordination and comprehenkive
approach planning on inter departements involving knithe
transportation system in their functions, job descrlpiion
and their authority. :
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Kota Semarang yang mempunyai luas 37.370 Ha dbngan

peningkatan penduduk rata-rata 2,33 % per tahun darij

Fahun

1980 - 1993, sampai akhir tahun 1993, penduduknya
berjumlah 1.227.032 jiwa. Peningkatan penduduk tTréebut

menyebabkan meningkatnya kegiatan penduduk di

segala

bidang (sosial, ekonomi dan politik), yang berakibatipula

pada peningkatan intensitas pergerakan penduduk
terjadi di Kota Semarang.

yang

Berdasarkan Revisi RIK - 1975-2000, peningkatan
kendaraan bermotor di Kota Semarang rata-rata sekitar
4,29 ¥ per tahun. Di sisi lain peningkatan panjang

jaringan jalan hanya sekitar 3,40 % per tahun. Ha

1 ini

mengakibatkan kapasitas jaringan jalan di Kota Semarang

sebagian besar kurang memadai. Keadaan tersebut menjadi
lebih parah dengan adanya jaringan jalan yang digunakan

- untuk lalu-lintas campuran, parkir pada badan jalan

, dan

kurang tersedia jalur pemisah antara lalu-lintas [lambat

dengan lambat cepat.

Disamping itu, konstruksi jaringan jalan yang ada di
Kota Semarang kurang mampu menahan beban berat, sehingga
banyak jaringan jalan yang tidak sesuai dengan fungsi yang

diembannya.

Di sisi lain dengan munculnya penggunaan lahan
beberapa sektor kegiatan seperti kegiatan perdaga
perkantoran dan perumahan di beberapa tempat di wi

ﬁada
nian,

layah

Kotamadya Dati II Semarang, sering menimbuﬁkan
permasalahan pada keglatan transportasi, seperti kemacbtan

dan kesemrawutan lalu-lintas. Kesemuanya ini me
tingkat pelayanan Jjaringan di Kota Semarang me

uat
njadi






